
BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 Secara umum penelitian ini dapat ditarik kesimpulan berdasarkan data-data 

penelitian yang ada dilokasi. Adapun lokasi penelitian yaitu berada di Desa Pilomonu 

Kecamatan Mootilango Kabupaten Gorontalo. Penelitian ini bertitik tolak pada 

kehidupan petani jagung. Berdasarkan masalah ini maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut :  

1. Mengenai realita kehidupan petani jagung, khususnya pada masyarakat yang 

ada di Desa Pilomonu, Keamatan Mootilango, Kabupaten Gorontalo dalam 

proses pengadaan bibit benih (jagung), pemupukan serta panen, masih 

dilibatkan oleh kerabat atau keluarga serta masyarakat 

2. Usaha petani jagung dalam kehidupan sehari-hari melakukan pekerjaan 

sampingan adalah pekerjaan yang sudah biasa yang dilakukan oleh petani 

jagung dalam rangka untuk menambah penghasilan setelah mengetahui bahwa 

hasil panen tidak memadai dan tidak cukup untuk makan.  

3. Merubah pola hidup dan gaya hidup adalah dua kata yang tidak dapat 

dipisahkan dalam kehidupan seseorang dalam mengarungi kehidupan pola 

hidup dan gaya hidup yang tidak terkendali akan turut mempengaruhi kondisi 

ekonomi seseorang. Pola hidup dan gaya hidup yang tidak sesuai dengan 

kondisi ekonomi seseorang akan memaksa seseorang dengan hutang. 



4. Perhatian pemerintah terhadap petani jagung, dewasa ini perhatian pemerintah 

belum terlalu optimal baik dalam penyebaran benih dan pupuk seringkali 

masih dipermainkan oleh para tengkulak. 

5. Kiat petani sukses, Petani yang memiliki skil dan menejmen yang baik. Petani 

ini walaupun hanya bertani dilahan yang sempit dia akan mampu menhidupi 

keluarganya karena dia dibekali dengan skil pengolahan tanah yang memadai, 

sehingga hasilnya pun melimpah. Selain itu, dia tahu mengatur menejmen 

keuangan sehingga dia tidak terlilit hutang kepada para tengkulak. Lebih dari 

pada itu, dengan keahlian skilnya dia melakukan sistem penanaman sari agar 

tidak berfokus pada satu komoditas saja. 

5.2 Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan diatas maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Harapan saya sebagai peneliti khususnya masyarakat petani jagung agar lebih 

pro aktif dalam bekerja sehingga hasilnya sangat memuaskan dalam rangka 

untuk menunjang kehidupan yang lebih baik serta menjadi petani-petani yang 

sukses kedepan nanti. 

2. Agar pemerintah dalam hal ini instansi yang memiliki kewenangan langsung 

terhadap dunia pertanian terutama komoditi jagung diharapkan agar lebih 

mengawal pendistribusian benih dan pupuk agar tepat sasaran. 

3. Khususnya bagi dunia pendidikan agar penelitian ini menjadi bahan rujukan 

bagi peneliti-peneliti terutama dibidang pertanian untuk mengembangkan 

serta menjadikan penelitian ini sebagai referensi. 
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